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Abstrak

Kejadian turnover dapat mencapai 60 % pertahun dimana penyebab terjadinya turnover
salah satunya ialah tingginya beban kerja. Turnover yang terjadi sangat merugikan
perusahaan baik dari segi biaya, sumber daya maupun motivasi karyawan. Beban kerja
perawat yang tinggi dapat menurunkan kinerja perawat dan menyebabkan
keinginan untuk pindah kerja (Turnover Intention), salah satu faktor turnover
intention adalah beban kerja Dampaknya dapat menyebabkan keletihan, Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan beban kerja perawat dengan turnover intention
pada perawat dengan rancangan cross sectional. Waktu pelaksanaan dimulai pada tanggal
18-22 Juli 2020. Jumlah perawat pada penelitian berjumlah 35 perawat dari total populasi
yaitu 51 perawat dikarenakan tidak termasuk kriteria inklusi. Penelitian ini dianalisa
dengan menggunakan uji Chi Square. Alat ukur penelitian ini menggunakan kuesioner
dan wawancara. Hasil penelitian diperoleh 20 perawat (57,1%) dengan beban kerja tinggi
dan 18 perawat (51,25%) turnover intention tinggi. Hasil analisa bivariat menunjukkan
ada hubungan beban kerja dengan turnover intention pada perawat di ruang rawat inap
Rumah Sakit Harapan Bunda Kota Batam dengan p value= 0,001 < 0,05. Perawat yang
memiliki beban kerja tinggi memiliki kecenderungan turnover dibandingkan perawat
yang memiliki beban kerja rendah. Untuk mencegah terjadinya turnover perawat di
rumah sakit, maka perlu adanya perhatian dari pihak manajemen keperawatan untuk
memperhatikan beban kerja perawat.
Kata Kunci : Beban Kerja; Turnover Intention; Rumah Sakit

Abstract

Turnover incidence can reach 60% per year where one of the causes of turnover is the
high workload. The turnover that occurs is very detrimental to the company both in terms
of costs, resources and employee motivation. The purpose of this study was to determine
the relationship between nurses' workload and turnover intention in nurses with a cross
sectional design. The implementation time starts on July 18-22 2020. The number of
nurses in the study amounted to 35 nurses from the total population of 51 nurses because
they were not included in the inclusion criteria. This study was analyzed using the Chi
Square test. The measuring instrument of this research used questionnaires and
interviews. The results of the study obtained 20 nurses (57.1%) with high workload and
18 nurses (51.25%) with high turnover intention. The results of the bivariate analysis
showed that there was a relationship between workload and turnover intention of nurses
in the inpatient room at Harapan Bunda Hospital, Batam City with p value = 0.001 <0.05.
Nurses who have a high workload have a tendency to turnover compared to nurses who
have a low workload. To prevent nurse turnover in hospitals, it is necessary to pay
attention to the nursing management to pay attention to the workload of nurses.
Keywords: Workload; Turnover Intention; Hospital
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PENDAHULUAN
Kejadian turnover dapat mencapai 60 %
pertahun dimana Penyebab dari turnover
perawat adalah turnover intention serta
salah satu faktor yang mepengaruhinya
adalah karena ketidakpuasan kerja,
tingginya beban kerja dan budaya
organisasi (Taufiq, 2017).Michael Pafe
Indonesia Employee Intentions Report men-
catat sebanyak 72% responden di Indonesia
pada tahun 2015 memiliki minat untuk
berganti pekerjaan pada 12 bulan ke depan
(Michael, 2015). Menurut data World
Healt Organization (WHO), jumlah
perawat di seluruh dunia pada tahun 2011
ada 19,3 juta perawat. Dimana jumlah
tenaga perawat ini masih kurang jika
dilansir dari kebutuhan SDM tenaga
keperawatan di setiap Negara. Hasil
penelusuran Gustinerz dari data base online
(SIMK PERAWAT) jumlah perawat di
indonesia per 2 september 2019 adalah
sebanyak 532.040 orang (perawat yg telah
teregistrasi di PPNI secara Online/memiliki
NIRA (Nomor Induk Registrasi Anggota).
Perlu ditekankan lagi data ini tidak
termasuk perawat yg belum memiliki
NIRA. Jawa Timur merupakan provinsi
paling banyak perawat yang sudah memiliki
NIRA PPNI yakni sebanyak 69.006 0rang

Menurut Badan Pusat Statistik
jumlah tenaga keperawatan di Provinsi
KEPRI pada tahun 2019 sebanyak 3.564
orang, jumlah SDM kesehatan tenaga
keperawatan di Rumah Sakit kota Batam
tahun 2018 sebanyak 2.318 orang.  Menurut
data yang didapatkan dari Rumah Sakit
swasta di Kota Batam tahun 2019, jumlah
perawat di Rumah Sakit Harapan Bunda
sebanyak 165 perawat. Jumlah perawat di
Rumah Sakit Camatha Sahidya sebanyak 85
perawat. Berdasarkan data yang didapatkan
dari Rumah Sakit swasta di Kota Batam
tahun 2019, jumlah perawat di Rumah Sakit
Harapan Bunda sebanyak 165 perawat serta
jumlah turnover di Rumah Sakit Harapan
Bunda tahun 2019 sebanyak 23 perawat
atau 14%. Beban kerja perawat yang tinggi
dapat menurunkan kinerja perawat dan
menyebabkan keinginan untuk pindah kerja
(Turnover Intention), salah satu faktor
turnover intention adalah beban kerja
Dampaknya dapat menyebabkan keletihan,
kelelahan bagi perawat serta buruknya
komunikasi antar perawat dan pasien.

Kelelahan dan keletihan dapat terjadi bila
perawat bekerja lebih dari 80% dari waktu
kerja mereka. Hal ini berarti waktu
produktif perawat adalah kurang dari atau
hanya mencapai 80%, jika lebih dari 80%
maka beban kerja perawat dikatakan tinggi
atau tidak sesuai sehingga jam kerja yang
berlebihan tersebut menimbulkan stress
pada pekerja  dan sangat mempengaruhi
tingkat perpindahan perawat (Ilyas, 2003).
Dampak dari Turnover Intention yang
sering terjadi dapat merugikan perusahaan
baik dari segi biaya, sumber daya maupun
motivasi karyawan. Turnover Intention
terjadi berarti perusahaan akan kehilangan
sejumlah tenaga kerja. Kehilangan ini
menyebabkan perusahaan mencari
karyawan yang baru. Perusahaan harus
mengeluarkan biaya mulai dari rekrutmen
tenaga kerja hingga mendapatkan tenaga
kerja yang siap pakai. Keluarnya karyawan
berarti ada posisi yang lowong dan harus
diisi. Selama masa lowong, maka tenaga
kerja yang ada tidak sesuai lagi sehingga
tugas menjadi terbengkalai. Karyawan yang
tertinggal akan terpengaruhi motivasi dan
semangat kerjanya. Karyawan yang
sebelumnya tidak berusaha mencari
pekerjaan baru berusaha mencari lowongan
kerja yang nantinya akan terjadi turnover.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat Hubungan Beban Kerja Dengan
Turnover Intention Pada Perawat di Rumah
Sakit Harapan Bunda Kota Batam.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk jenis

penelitian observasional analitik dengan
desain atau rancangan Cross Sectional.
Cross Sectional yaitu rancang penilitian
observasional yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan variable independen
dengan variable dependent (Suwanto,
Ariani & Novikasari, 2014). Dimana
penelitian ini bertujuan untuk Melihat
Hubungan Beban Kerja Dengan Turnover
Intention Pada Perawat Di Rumah Sakit
Harapan Bunda Kota Batam tahun 2020.
Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal
18-22 Juli 2020 di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Harapan Bunda Kota Batam.
Pada saat dilakukan penelitian dari 51
perawat rawat inap terdapat 2  perawat yang
cuti dan 4 kepala ruangan yang tidak
dijadikan sampel serta perawat yang tidak
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termasuk kriteria inklusi, maka sampel
dalam penelitian ini yaitu berjumlah 35
perawat. Alat ukur dalam penelitian ini

menggunakan quisioner dan hasil uji
statistik dengan menggunakan uji Chi
Square.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Beban Kerja Dengan Turnover Intention Pada
Perawat di Rumah Sakit Harapan Bunda Kota Batam didapatkan

Tabel 1: Karakteristik Perawat Berdasarkan Jenis Kelamin di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Harapan Bunda Kota Batam tahun 2021

Jenis kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 2 5,7
Perempuan 33 94,3
Total 35 100

Tabel 2 Karakteristik Perawat Berdasarkan Status PerkawinanDiRuang Rawat Inap Rumah SakitKota Batam Tahun
2020

Tabel 3. Karakteristik Perawat Berdasarkan Beban Kerja Di Ruang Rawat Inap Rumah
SakitHarapan Bunda Kota Batam Tahun 2020

Tabel 4.Karakteristik Perawat Berdasarkan Lama Kerja Di Ruang Rawat Inap  Rumah Sakit Harapan Bunda Kota Batam
Tahun 2020

Tabel 5 : Distribusi Frekuensi pendidikan terahir di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Harapan
Bunda Kota Batam Tahun 2020

Status Perkawinan Frekuensi (n) Persentase (%)

Belum Menikah 15 42,9
Menikah 20 57,1
Total 35 100

Beban Kerja Frekuensi
(n)

Persentase
(%)

Tinggi 20 57,1
Rendah 15 42,9

Total 35 100

Lama Kerja Frekuensi
(n)

Persentase
(%)

<5 tahun 28 80
5 – 10 tahun 6 17,1
>10 tahun 1 2,9

Total 35 100

Pendidikan Terakhir Frekuensi
(n)

Persentase
(%)
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Tabel 6 . Distribusi Frekuensi Turnover Intention Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Harapan Bunda Kota Batam Tahun 2020

Tabel 7. Hasil Distribusi Hubungan Beban Kerja Dengan Turnover Intention Pada Perawat Di
Rumah Sakit Harapan Bunda Kota Batam Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa
dari 20 perawat dengan beban kerja tinggi
didapatkan 18 perawat dengan turnover
intention yang tinggi dan 17 perawat
turnover Intention rendah. Hasil uji statistik
dengan menggunakan uji Chi Square
diperoleh bahwa p value = 0,001 atau nilai
p <0,05 maka Ha diterima sedangkan Ho
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
Beban Kerja Dengan Turnover Intention
Pada Perawat di Rumah Sakit Harapan
Bunda Kota Batam 2020.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji Unvariate Tabel  4.5,
diketahui bahwa mayoritas perawat di
ruang rawat inap Rumah Sakit Harapan
Bunda Kota Batam yang memiliki beban
kerja tinggi berjumlah 20 orang (57,1%).

Dan hasil uji Univariat berikutnya
diketahui bahwa Mayoritas perawat di
ruang rawat inap Rumah Sakit Harapan
Bunda Kota Batam dengan turnover
intention tinggi berjumlah 18 orang
(51,4%). Berdasarkan hasil uji Bivariat
menunjukkan bahwa dari 20 perawat
dengan beban kerja tinggi didapatkan 18
perawat dengan turnover intention yang
tinggi dan 17 perawat turnover Intention
rendah. Beban kerja perawat yang tinggi
dapat menurunkan kinerja perawat dan
menyebabkan keinginan untuk pindah kerja
(Turnover Intention), salah satu faktor
turnover intention adalah beban kerja.
Dampaknya dapat menyebabkan keletihan,
kelelahan bagi perawat serta buruknya
komunikasi antar perawat dan pasien.
Permasalahan turnover merupakan salah
satu masalah dalam organisasi yang sering
didapati menyangkut sumber daya manusia.
Turnover keperawatan menjadi salah satu

DIII Keperawatan 32 91,4
S1 Keperawatan 2 5,7

Ners 1 2,9
Total 35 100

Turnover Intention Frekuensi

(n)

Persentase

(%)

Tinggi 18 51,4

Rendah 17 48,6

Total 35 100

Beban Kerja

Turnover Intention

Total

p. value

Tinggi Rendah

N % N % N %

0,001Tinggi 15 42,9 5 14,3 20 57,1

Rendah 3 8,6 12 34,3 15 42,9

Jumlah 18 51,4 17 48,6 35 100
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masalah utama dalam industri pelayanan
kesehatan (Albattat, et al., 2013) dan
menjadi penyebab terganggunya kinerja
dan profitabilitas industri pelayanan
kesehatan (Hunt, 2009) dalam (Fajarwati,
2018).. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian Nur Hidayah, dkk (2016) yang
meneliti tentang hubungan beban kerja
dengan Turnover pada perawat di Rumah
Sakit Islam Faisal Makassar. Hasil
penelitian didapatkan Beban kerja yang
tinggi memiliki keinginan untuk pindah
kerja sebanyak 15 responden (68,2 persen)
dan tidak sebanyak 5 responden (17,9
persen) nilai p=0,000<0,5 mempengaruhi
keinginan pindah kerja perawat di Rumah
Sakit Islam Faisal Makassar.

KESIMPULAN

Adanya Hubungan yang bermakna antara
beban kerja dengan turnover intention di
ruang rawat inap rumah sakit harapan
bunda kota batam tetapi sedikitnya jumlah
pasien rawat inap sehingga kebutuhan
tenaga perawatnya tidak kurang dan beban
kerja perawat tidak lebih. Adanya faktor
lain berupa ketidakpuasan kerja, kurangnya
motivasi, kurangnya reward, faktof
lingkungan dan sebagainya
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